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Abstrak

Pelatihan digital marketing menjadi strategi penting dalam mendukung pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berkelanjutan, terutama di wilayah
pedesaan. Desa Tulusbesar, sebagai salah satu desa dengan potensi ekonomi yang
berkembang, menghadapi tantangan dalam pemasaran produk lokal secara lebih luas.
Program pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital, termasuk media sosial, e-commerce, dan strategi
pemasaran berbasis data. Melalui pendekatan berbasis praktik dan studi kasus, peserta
dibekali dengan keterampilan teknis dan strategi pemasaran yang efektif. Hasil dari
pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing UMKM, memperluas jangkauan
pasar, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Desa memiliki beragam potensi perekonomian yang dapat menopang
pembangunan nasional. Namun, di saat yang sama desa merupakan penyumbang
kemiskinan paling besar (Herdiansah, 2020). Salah satu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa adalah dengan membuat ataupun
ikut terlibat dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM adalah
kegiatan usaha yang dilakukan oleh orang perorangan atau kelompok yang
bertujuan untuk menyejahterakan individu maupun kelompoknya (Idayu, 2021).
Menurut siaran pers yang dikeluarkan oleh Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia pada bulan Oktober 2022, UMKM memiliki
peran yang sangat besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia karena
menyumbang sebanyak 99% dari keseluruhan unit usaha. Selain itu, UMKM juga
berkontribusi sebanyak 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap sebanyak 96,9% tenaga kerja nasional (Limanseto, 2022). Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya UMKM dalam mendukung ekonomi Indonesia.
Selain itu adanya UMKM juga dapat mengurangi kesenjangan ekonomi di
Indonesia (Aliyah, 2022; Susila, 2017) Pertumbuhan UMKM yang semakin
meningkat tentunya memerlukan dukungan berbagai aspek, dari aspek regulasi,
kebijakan, keuangan, kapasitas sumber daya manusia dan teknologi (Chairi, 2022).
Semua aspek tersebut dapat mempengaruhi kesuksesan UMKM. Khusus
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penggunaan teknologi, saat ini hampir semua jenis usaha termasuk UMKM
berlomba-lomba untuk memasarkan produknya melalu platform digital,
khususnya UMKM yang berada di kota-kota besar. Sedangkan bagi UMKM yang ada
di pedesaan penggunaan platform digital sebagai sarana promosi dan pemasaran
masih belum banyak dilakukan.

Desa Tulus Besar merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun,
tantangan utama yang dihadapi oleh para pelaku usaha di desa ini adalah
keterbatasan dalam pemasaran dan akses ke pasar yang lebih luas. Oleh karena
itu, pelatihan digital marketing menjadi solusi penting dalam meningkatkan daya
saing UMKM agar lebih berkelanjutan dan berkembang. Pelatihan digital
marketing bertujuan Meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang
pemasaran digital dan Meningkatkan keterampilan para warga UMKM di Desa
Tulusbesar dalam penggunaan media sosial dan platform e-commerce.

Berdasarkan uraian diatas, maka mahasiswa-mahasiswi Kandidat Sarjana
Mengabdi kelompok 33 berinisiatif membantu masyarakat di Desa Tulusbesar
untuk mengembangkan UMKM.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program kerja dirancang melalui berbagai metode yang saling
melengkapi untuk memastikan efektivitas kegiatan. Tahap awal dimulai dengan
persiapan dan perencanaan yang dilakukan melalui identifikasi kebutuhan mitra.
Proses ini dilakukan dengan melakukan survei kepada pelaku UMKM untuk
memahami tingkat pengetahuan mereka mengenai digital marketing serta
hambatan yang mereka hadapi dalam memanfaatkan teknologi untuk pemasaran.
Data awal ini menjadi dasar penting bagi tim pengabdian dalam menentukan fokus
materi pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kondisi mitra.

Setelah tahap identifikasi kebutuhan, kegiatan dilanjutkan dengan
penyampaian teori dan presentasi oleh narasumber yang berpengalaman dalam
bidang pemasaran digital. Pada tahap ini peserta diperkenalkan dengan konsep
dasar digital marketing, strategi branding, dan berbagai pendekatan pemasaran
berbasis teknologi yang dapat diterapkan dalam pengembangan UMKM.
Pemanfaatan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok diperjelas
melalui pemaparan contoh pemanfaatan platform tersebut sebagai media promosi
yang mampu meningkatkan jangkauan pasar. Penyampaian teori dikombinasikan
dengan penjelasan mengenai strategi pemasaran digital yang relevan dengan
karakteristik bisnis UMKM, sehingga peserta dapat memperoleh pemahaman
menyeluruh terkait potensi pemasaran online.

Untuk memperkuat pemahaman teoritis, kegiatan dilanjutkan dengan
simulasi dan studi kasus. Pada fase ini peserta diajak menganalisis berbagai contoh
keberhasilan UMKM lain yang telah berhasil memanfaatkan digital marketing
dalam memperluas pasar mereka. Studi kasus tersebut memberikan gambaran
nyata mengenai praktik pemasaran digital yang efektif, sekaligus membantu
peserta memahami langkah-langkah strategis yang dapat diadaptasi dalam bisnis

Prosiding KOPEMAS ~ 287

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Mustafida et al. (2025)

masing-masing. Kombinasi antara teori, simulasi, dan studi kasus memberikan
pengalaman belajar yang lebih aplikatif bagi pelaku UMKM.

Seluruh rangkaian kegiatan ini dilatarbelakangi oleh sejumlah
permasalahan yang dihadapi mitra, khususnya para pelaku UMKM di Desa
Tulusbesar. Meskipun desa ini memiliki potensi ekonomi yang cukup besar,
tantangan terkait keterbatasan akses teknologi masih menjadi kendala utama. Di
beberapa wilayah desa, akses internet belum merata sehingga menghambat upaya
pengembangan usaha berbasis digital. Selain itu, sebagian besar pelaku UMKM
masih mengandalkan strategi pemasaran konvensional yang terbatas pada pasar
lokal, sehingga diperlukan upaya penguatan pemahaman mengenai pemasaran
digital untuk meningkatkan daya saing produk di tingkat yang lebih luas.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai konsep dan manfaat digital
marketing, serta memberikan pembekalan praktis yang dapat diterapkan secara
langsung dalam pengembangan usaha mereka. Pemahaman ini diharapkan dapat
membantu para pelaku usaha menyadari pentingnya kehadiran bisnis di ruang
digital serta peluang pemasaran yang dapat dijangkau melalui platform online.
Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta
dalam memasarkan produk secara daring melalui pemanfaatan media sosial,
marketplace, maupun website, sehingga jangkauan pasar dapat diperluas hingga
ke tingkat regional maupun nasional.

Pelatihan ini turut memperkenalkan berbagai alat dan platform digital
marketing yang dapat digunakan untuk mengelola kampanye pemasaran secara
lebih efektif. Peserta diperkenalkan dengan penggunaan Google Ads, Facebook
Ads, dan Instagram sebagai media promosi, serta strategi SEO dan email marketing
untuk meningkatkan visibilitas bisnis. Materi ini disusun agar peserta tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkan teknik pemasaran digital
secara mandiri.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan
melalui observasi dan wawancara langsung dengan pelaku UMKM. Identifikasi
tersebut dilakukan untuk menggali permasalahan utama yang dihadapi dalam
pemasaran digital serta mengetahui sejauh mana pemahaman peserta terhadap
teknologi. Hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai dasar penyusunan materi
dan perencanaan teknis kegiatan. Tim pengabdian kemudian menyiapkan materi
pelatihan yang meliputi pengenalan digital marketing, pemanfaatan media sosial
untuk promosi, strategi branding online, hingga penggunaan platform
marketplace sebagai sarana pemasaran produk. Sarana pendukung seperti modul
pelatihan, proyektor, serta akses internet turut disiapkan untuk mendukung
kegiatan praktik secara langsung.

Pelaksanaan program dilakukan melalui sesi sosialisasi dan pelatihan.
Sosialisasi difokuskan pada peningkatan kesadaran peserta mengenai pentingnya
pemasaran digital dalam perkembangan usaha. Setelah itu, sesi pelatihan teknis
diberikan melalui demonstrasi dan praktik langsung, seperti pembuatan dan
pengelolaan akun bisnis di media sosial, penerapan strategi pemasaran digital
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untuk memperluas jangkauan, pemanfaatan marketplace seperti Shopee dan
Tokopedia sebagai media penjualan, serta pembuatan konten promosi yang
menarik dan efektif. Kegiatan ini dirancang agar peserta dapat langsung
mengaplikasikan materi yang diberikan pada usaha masing-masing.

Tahap akhir kegiatan mencakup pendampingan dan evaluasi.
Pendampingan diberikan kepada peserta yang masih mengalami kendala dalam
menerapkan teknik pemasaran digital yang telah diajarkan. Tim pengabdian
memberikan arahan dan solusi praktis untuk membantu peserta mengoptimalkan
penggunaan platform digital. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan umpan balik
yang diperoleh dari peserta, serta dengan mengamati perubahan pada aktivitas
pemasaran digital yang mulai diterapkan oleh pelaku UMKM setelah mengikuti
pelatihan. Evaluasi ini menjadi indikator keberhasilan program sekaligus dasar
untuk rekomendasi pengembangan kegiatan pada masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dilakukan, didapatkan hasil
adanya peningkatan pengetahuan digital marketing yang mencakup pembuatan
akun e- commerce Shopee dan Tokopedia, tips-tips untuk membangun dan
membesarkan citra produk, mengunggah foto produk dan deskripsi produk,
memelihara toko dengan meningkatkan kehadiran online untuk menjaga
visibilitas dan penjualan produk UMKM serta bagaimana cara untuk beriklan di
kedua platform e-commerce tersebut. Platform Shopee dan Tokopedia digunakan
sebagai contoh karena dua platform ini adalah dua e commerce dengan pengguna
paling banyak di Indonesia (Ahdiat, 2024; Anggraeni, 2024; Virdhani, 2024).

Para peserta juga memperoleh pemahaman mengenai pemanfaatan media

sosial serta platform e-commerce dengan tujuan untuk mencapai target pasar yang
lebih luas, supaya mereka dapat menjangkau pelanggan potensial di luar wilayah
Malang. Selain itu, dengan memanfaatkan media s osial, para pelaku UMKM dapat
membangun citra merek produk yang lebih kuat dan menciptakan kesan positif di
mata pelanggan, misalnya dengan membuat merek dan logo yang menarik.
Pembuatan logo yang baik akan memberi dampak positif bagi penjualan dan
pemasaran. Di sisi lain, kemasan juga berperan sebagai daya tarik terhadap
penjualan produk yang berimbas kepada naiknya angka penjualan (Permata,
2023).
Para pelaku UMKM juga memahami bahwa dengan memasarkan produk secara
digital, pihak penjual dan pelanggan tetap bisa aktif berkomunikasi melalui kolom
ulasan, komentar sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan loyalitas
pelanggan terhadap toko maupun produk yang dijual. Pada pemaparan bagian ini,
dijelaskan contoh-contoh ulasan dari pelanggan yang positif yang membuat rating
toko semakin baik maupun ulasan negatif pelanggan, yang dapat mengurangi
rating dan berpengaruh terhadap kepercayaan pelanggan.

Pelaksanaan KSM-T pada tahun 2025 yang dilakukan berbasis luring yang
menggunakan metode sosialisasi, dalam melakukan program kerja ini mahasiswa
mahasiswi KSM-T kelompok 33 mengabdi pada satu lokasi bersamaan dengan satu
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tema yaitu “Pelatihan Digital Marketing Untuk Pengembangan UMKM
Berkelanjutan di Desa Tulusbesar”.

Penyuluhan Digital Marketing memberikan dampak kepada seluruh warga
UMKM di Desa Tulusbesar yakni lebih produk UMKM dapat dikenal lebih luas di
pasar digital, baik di tingkat lokal maupun nasional, serta peningkatan penjualan
dengan strategi pemasaran yang lebih efektif, diharapkan terjadi peningkatan
penjualan dan pendapatan para pelaku usahadan keberlanjutan usaha para pelaku
UMKM lebih mandiri dalam menjalankan pemasaran digital dan lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi.

Gambar 1. Penyuluhan sosialisasi bersama ibu PKK

Sosialisasi dan pendampingan dilakukan melalui berbagai metode, seperti
seminar, serta sesi praktik langsung dalam penggunaan platform digital seperti
media sosial, e-commerce, dan marketplace. Pelatihan ini mencakup aspek
fundamental digital marketing, mulai dari pembuatan konten pemasaran yang
menarik, optimalisasi media sosial, strategi cara untuk menggunakan QRIS hingga
pemanfaatan analitik data untuk memahami tren pasar dan perilaku konsumen.
Program ini dilakukan secara luring dengan pendekatan sosialisasi dan
pendampingan langsung kepada para pelaku UMKM. Mahasiswa KSM-T kelompok
33 memberikan pelatihan melalui seminar, lokakarya (workshop), dan praktik
langsung dalam menggunakan berbagai platform digital.

Pelatihan ini juga memfasilitasi terciptanya jaringan dan kolaborasi antara
UMKM di desa Tulusbesar. Para peserta kegiatan dapat saling bertukar ide dan
pengalaman, serta terciptanya potensi untuk mengembangkan kemitraan bisnis
baru dalam lingkungan ekonomi lokal. Kolaborasi antar UMKM dan pembentukan
jaringan bisnis lokal merupakan faktor penting dalam pengembangan UMKM.
Berdasarkan hasil kegiatan, dapat diketahui bahwa pendidikan digital marketing
bagi UMKM di desa, sangat penting untuk dilakukan. Dengan pemahaman yang
telah didapatkan, UMKM dapat lebih efektif dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk meningkatkan visibilitas dan daya saing produk mereka di pasar. Oleh
karena itu, untuk mendukung pengembangan ini diperlukan dukungan
infrastruktur digital, seperti akses internet yang cepat dan terjangkau. Hal ini

® ©
290 ~ Vol. 6, hIm. 286-293

Is licensed under
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Pelatihan digital marketing untuk pengembangan ...

menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan penerapan strategi pemasaran
digital oleh UMKM. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini telah berhasil
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam menerapkan strategi
pemasaran digital, seperti keterbatasan sumber daya dan keterampilan teknis.
Pelatihan ini telah membuka peluang baru bagi pelaku UMKM untuk beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan pasar global yang semakin digital. Dengan
demikian, pelatihan digital marketing ini telah berkontrubusi positif dalam
pengembangan UMKM di Desa Tulusbesar dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat.

KESIMPULAN

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan penerapan
strategi pemasaran digital sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan
pengembangan UMKM di desa Tulusbesar. Hasil kegiatan menunjukkan efek yang
positif, para peserta terbukti mendapatkan manfaat signifikan terutama dalam hal
pengetahuan untuk memetakan potensi usaha, menetapkan strategi pemasaran,
dan teknik pengelolaan usaha. Di akhir kegiatan, disarankan agar pengembangan
potensi kewirausahaan desa dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan.
Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berjalan dengan
lancar, meskipun terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan waktu, dana,
serta perbedaan tingkat pendidikan dan keterampilan peserta. Namun, semangat
dan partisipasi aktif peserta, serta kerjasama antara tim Pengabdian kepada
Masyarakat, pemateri, mahasiswa, dan pihak Desa Tulusbesar menjadi faktor
kunci keberhasilan kegiatan ini. Untuk memaksimalkan dampak positif kegiatan
ini, beberapa saran Tim Pengabdian Kepada Masyarakat untuk kegiatan
selanjutnya adalah adanya kontinuitas pelatihan. Pelatihan berkala dapat
membantu UMKM tetap mengikuti perkembangan teknologi dan tren pasar digital.
Pemerintah setempat juga dapat memberikan dukungan dalam bentuk akses
internat yang lebih luas dan terjangkau, serta penyediaan fasilitas teknologi yang
diperlukan untuk mendukung penerapan strategi pemasaran digital. Hal yang juga
penting adalah pembentukan komunitas dan jejaring bisnis lokal yang aktif supaya
UMKM dapat saling mendukung dan peluang kolaborasi bisnis menjadi luas.
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